Journal of Digital Learning and Education, Vol. 01, No. 1 (2021): 1-9

E-ISSN: 2776-4060 DOI: 10.52562/jdle.v1i01.24

MO.R1 Journal of Digital Learning and Education %
' TDJE

Publishing
http://journal.moripublishing.com/index.php/jdle

Meta-Analisis: Pengaruh Bahan Ajar Berbasis Pendekatan STEM Pada
Pembelajaran Ekologi

Tomi Apra Santosa '* ), Abdul Razak ', Lufri ', Zulyusri ', Elmayana Fradila ’,
Fitri Arsih '
1 Program Studi Magister Pendidikan Biologi, Universitas Negeri Padang, Indonesia

Jalan Prof. Dr. Hamka, Air Tawar, Padang, 25132, Sumatera Barat
* Corresponding author: santosatomiapra@gmail.com

Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk menganalisis pengaruh bahan ajar ekologi berbasis pendekatan STEM
terhadap pembelajaran Abad-21. Metode penelitian ini adalah meta-analisis dengan menelaah sumber data
yang berasal dari jurnal nasional atau internasional terbitan empat tahun terakhir (2016-2020). Hasil
penelitian menunjukan bahwa studi meta-analisis berpengaruh pada bahan ajar ekologi berdasarkan
pendekatan STEM berdasarkan tingkat pendidikan, jenis media yang digunakan, dan pendekatan STEM
dalam pembelajaran ekologi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengaruh bahan ajar ekologi
berdasarkan pendekatan ilmiah memiliki harga rata-rata lebih tinggi di tingkat SMA dibandingkan dengan
sekolah dasar dan menengah pertama. Harga ukuran efek rata-rata untuk tingkat pendidikan menengah
atas, menengah pertama dan dasar adalah: 1,63; 1,56; dan 1,19 pada kategori tinggi. Sedangkan dari segi
media pembelajaran akan lebih efektif jika diaplikasikan dalam modul, dibandingkan dengan media lain,
rata-rata effect size modul, LKS/LKPD, dan bahan ajar masing-masing adalah: 2,05; 1,14; dan 0,62 pada
kategori tinggi. Berdasarkan hasil belajar kognitif dan keterampilan siswa, pengaruh harga rata-rata
terhadap effect size proses sains, hasil belajar, berpikir kritis, dan pemecahan masalah adalah 1,32; 1,61;
2.32; dan 1.83 dengan kategori tinggi maka diikuti kompetensi siswa dengan memberikan pengaruh pada
kategori sedang yaitu: 0,61.

Kata Kunci: Bahan Ajar, Pendekatan STEM, Ekologi

Abstract: The purpose of this study was to analyze the effect of ecology teaching materials based on the
STEM approach on Z2lst-century learning. This research method is a meta-analysis by examining data
sources from national or international journals published in the last four years (2016-2020). The results
showed that the meta-analysis study affected ecology teaching materials based on the STEM approach
based on the level of education, the type of media used, and the STEM approach in ecological learning.
The research findings showed that the effect size of ecological teaching materialbased on scientific approach
has a higher average prize at senior secondary level compared to primary and junior secondary. The
average effect size prices for senior secondary, junior secondary, and primary education levels were: 1.63;
1.56; and 1.19 in the high category. Meanwhile, in terms of learning media, it will be more effective if
applied in modules, compared to other media, the average effect size of the module, student worksheet,
and teaching materials respectively are: 2.05; 1.14; and 0.62 in the high category. Based on students’
cognitive learning outcomes and skills, the effect of the average price on the effect size of the science
process, learning outcomes, critical thinking, and problem-solving was 1.32; 1.61; 2.32; and 1.83 with the
high category, followed by student competence by giving influence to the medium category, namely: 0.61.
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serta mampu memecahkan berbagai permasalahan (Salim, 2014). Pada dasarnya pendidikan
adalah usaha sadar manusia untuk menumbuh kembangkan potensi peserta didik dengan cara
mendorong dan memfasilitasi peserta didik dalam proses belajar. Belajar merupakan proses
perubahan perilaku yang berkaitan dengan kognitif, afektif dan keterampilan untuk menjadi
lebih baik. Sementara itu, pembelajaran yaitu suatu usaha sadar untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar antara pendidik dan peserta didik. Dalam proses belajar mengajar yang
terlibat aktif adalah guru dan peserta didik (Sumiati et al., 2018; Heru & Hidayati, 2017).

Pembelajaran yang diterapkan pada kurikulum 2013 menumbuhkan keterampilan
kognitif, afektif dan psikomotor (Asrizal et al., 2018). Salah satunya adalah pembelajaran
ekologi. Pembelajaran ekologi diarahkan untuk mencari tahu dan berbuat, sehingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh pemahaman dan pengetahuan yang berkaitan dengan
alam.

Pada Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003, tujuan pendidikan yaitu untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab dalam pelaksanaan kegiatan
pendidikan (Vitasari & Rohayati, 2018). Usaha yang dapat dilakukan pemerintah untuk
mencapai tujuan pendidikan adalah peningkatan mutu pendidikan melalui pengadaan buku
ajar maupun penyempurnaan kurikulum (Festiyed, 2014). Agar dapat mencapai tujuan
pendidikan, maka diperlukan bahan ajar yang mampu mengembangkan peserta didik dalam
mencapai kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan suatu masalah.

Bahan ajar adalah sebuah alat yang dirancang secara sadar dan sistematis yang
digunakan guru untuk mempermudah menyampaikan informasi sehingga tercapainya
kompetensi peserta didik dalam proses pembelajaran. Bahan ajar juga dapat membantu
peserta didik dalam belajar, seperti modul, LKS, buku, dan lain-lain. Penggunaan bahan ajar
diperlukan dalam proses pembelajaran agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
adanya bahan ajar diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa, pemahaman siswa dan
meningkatkan kreativitas siswa serta membuat materi dekat dengan kehidupan siswa.

Untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran dibutuhkan pendekatan yang sesuai
dengan kurikulum 2013 dan mampu mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Salah satunya
adalah dengan pendekatan saintifik (Rahayu et.al, 2019). Pendekatan STEM adalah sistem
pembelajaran yang dapat melatih siswa mampu dalam memecahkan suatu masalah yang
berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. Dalam pembelajaran siswa harus mampu terlibat
aktif dalam proses pembelajaran yang terjadi di dalam kelas.

Kondisi yang terjadi sekarang terlihat bahwa dalam kegiatan pembelajaran yang
berorientasi pada pendidik (teacher centered) menjadikan peserta didik tidak berpartisipasi
aktif. Seperti dalam pembelajaran fisika, guru cenderung memberikan contoh yang abstrak.
Siswa tidak dapat membayangkan dan mengaplikasikannya. Hal ini menyebabkan persepsi
siswa mengenai mata pelajaran fisika itu sulit untuk dipahami. Sebenarnya, fisika itu mudah
dan menarik, karena kasus-kasus dalam fisika pada umumnya kita pernah mengalami dalam
kehidupan sehari-hari. Guru bisa mengaitkan konsep-konsep fisika dengan kejadian sehari-hari
yang dialami siswa sehingga siswa bisa membayangkan dan mengalami langsung konsep-
konsep tersebut. Jika siswa mengalami langsung atau mempraktekkan langsung suatu konsep
fisika, siswa akan mudah mengerti dan memahami konsep tersebut. Pembelajaran ialah suatu
cara yang terjadi antara siswa dan guru agar mampu melakukan kegiatan belajar di kelas
(Rahman et al., 2020).

Pada kurikulum 2013 menyatakan bahwa guru sebagai fasilitator dapat menyediakan
berbagai sumber belajar baik dirancang sendiri maupun yang telah disediakan pemerintah.
Bahan ajar dibutuhkan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar sebagai penunjang agar
proses pembelajaran dapat terarah. Bahan ajar dirancang sebagai alat yang dapat membantu
guru dan siswa untuk pembelajaran yang lebih efektif (Asrizal et.al.,2018; Marsa et.al., 2016).
Guru harus memfasilitasi peserta didik agar konsep fisika yang diajarkan dipahami oleh siswa.
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Dengan memahami konsep, siswa bisa menganalisa soal-soal latihan yang berbeda dengan
contoh soal. Solusinya yaitu guru bisa menggunakan bahan ajar yang menuntun siswa untuk
belajar. Bahan ajar mampu mendorong siswa dalam memahami konsep atau materi pelajaran
yang efektif (Hardianti et al., 2020).

Penelitian sebelumnya penggunaan bahan ajar yang berbasis saintifik berpengaruh
terhadap kompetensi dan ketrampilan peserta didik (Yenni et al., 2020). Bahan ajar juga
dapat meningkatkan penguasaan konsep pelajaran pada siswa (Oktaviani et al., 2017).
Pendekatan saintifik mempunyai pengaruh terhadap aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
peserta didik (Machin, 2014). Penelitian ini adalah penelitian meta-analisis bertujuan untuk
mengukur besarnya effect size dari pegaruh bahan ajar berbasis pendekatan saintifik IPA dan
Fisika berdasarkan tingkatan pendidikan, jenis media yang digunakan, hasil belajar kognitif
dan keterampilan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian meta-analisis. Sumber data berasal dari jurnal
nasional atau internasional empat tahun terakhir. Teknik pengumpulan data yaitu dengan
menelaah atau menelusuri sumber yang berasal dari jurnal nasional atau internasional yang
terbitan empat tahun terakhir (2016-2020) melalui database Eric, Google Scholar, Moraref,
ScienceDirect, IEEE dan Wiley of Taylor. Penelitian meta-analisis ini menggunakan jurnal yang
berkaitan dengan semua jenis bahan ajar berbasis pendekatan STEM pada pembelajaran
ekologi, dimana jumlah artikel yang dianalisis terdiri dari 10 artikel. Setelah itu, akan dilihat
effect size dari masing-masing artikel yang diperoleh dengan menggunakan rumus yang ada
pada Tabel 1.

Tabel 1. Perhitungan Effect Size

No Data Statistik Rumus
1  Rata-rata pada Xpost - Xpre
satu kelompok By =
SDpre
2 Raté'rata p{:‘da ES = Xeksperimen - Xkontrol
masing-masing SDkontrol
kelompok
3 Rata-rata pada ~ ~ ES ~
masing-masing _ (Xpost - Xpre)eksperimen - (Xpost - Xpre)kontrol
kelomPOk (SDpre kontrol T SDpre eksperimen + SDpost kontrol)
3
hi-
4  Chi-square . o7 ¥2
=] , ¥ = —_—
i n
5 t hitung 1 1
ES = +
neksperimen Nkontrol

6 Nilai P CMA (Comperhensive Meta Analisis Software)

(Sumber:Ellis, 2010)
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Setelah diperoleh effect size, maka hasilnya dapat diinterpretasikan kedalam kategori pada

Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Effect size

Effect size Kategori Standar
0<ES<0,2 Rendah
0,2<ES<0,8 Sedang

ES > 0,8 Tinggi

(Sumber: Cohen, 1988)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh Bahan Ajar Berbasis Pendekatan STEM Berdasarkan Tingkatan Pendidikan
Analisis besar pengaruh bahan ajar ekologi, berbasis pendekatan STEM berdasarkan

tingkatan pendidikan yang digunakan dapat dilihat Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Meta-analisis berdasarkan jurnal dan tahun terbit

No Peneliti Jurnal Terbit
1 Hasanah, et al Nasional 2020
2 Zulaiha & Kusuma Nasional 2020
3 Gardner, et al Internasional 2016
4 Thabhir, et al Internasional 2019
5 Widarti, et al Nasional 2019
6 Belser, et al Internasional 2018
7 Ismail, et al Nasional 2016
8 Santoso & Mosik Nasional 2019
9 Widayoko, et al Nasional 2018
10 Nessa, et al Nasional 2017

Tabel 4. Meta-analisis berdasarkan jenis penelitian

No Jenis Penelitian Frekuensi
1 Kuantitatif 2
2 Eksperimen 5
3 R&D 3

Tabel 3 menggambarkan bahwa dari hasil meta-analisis jurnal terdapat 7 jurnal nasional
dan 3 jurnal internasional terbitan tahun 2016-2020. Selain itu pada Tabel 4 menjelaskan
bahwa terdapat 2 jenis penelitian kuantitatif, 5 jenis penelitian eksperimen, dan 3 jenis
penelitian R&D. Akan tetapi meta-analisis juga diihat berdasarkan pada tingkat pendidikan hal
ini dapat dilihat pada Tabel 5 berikut.
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Tabel 5. Meta-analisis berdasarkan tingkatan pendidikan dan effect size

No Tingkatan Pendidikan Effect Size
1 sD 1,19
2 SMP 1,56
3 SMA 1,13

Berdasarkan Tabel 5 di atas, pengaruh bahan ajar berbasis pendekatan STEM
berdasarkan tingkatan pendidikan SMA, SMP, dan SD diperoleh harga rata-rata Effect Size
berturut-turut yaitu: 1,13; 1,56; dan 1,19 dengan kategori tinggi. Dalam artikel terdapat enam
harga Effect Size dengan kategori sedang yaitu empat pada tingkat SMA dan dua tingkat SMP
dan SD dalam rentang 0,49 sampai 0,79. Berdasarkan harga Effect Size yang diperoleh terlihat
bahwa harga Effect Size pada tingkat SMA lebih tinggi dari pada tingkat SMP dan SD. Dari
hasil dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh bahan ajar ekologi berbasis pendekatan STEM
berdasarkan tingkatan pendidikan yang digunakan. Pembelajaran saintifik ialah suatu
pembelajaran yang mana siswa mampu melakukan pengamatan, bertanya, menyajikan
informasi kemudian mengenalisis untuk menarik suatu kesimpulan (Alamsyah, 2016).
Pembelajaran sains juga mampu mendorong tingkat sosial siswa dengan lingkungan sekitarnya
(Suswandari et.al., 2020). Siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi baik bidang kognitif
maupun sosial akan mampu menghadapi berbagai macam permasalahan yang terjadi dalam
kehidupannya.

2. Pengaruh Bahan Ajar Berbasis Pendekatan STEM Berdasarkan Media yang digunakan
Analisis besar pengaruh bahan ajar ekologi yang berbasis pada pendekatan STEM
berdasarkan media yang digunakan dapat dapat dilihat pada Gambar 1 dibawah ini.

M Rata-rata Effect size

2.05
1,14
I 0,62

Modul LKS/LKPD Bahan Ajar

Gambar 1. Rata-Rata Effect Size Berdasarkan Media

Dari meta analisis pengaruh bahan ajar ekologi berbasis pendekatan saintifik
berdasarkan media yang digunakan dalam pembelalajaran ekologi diperoleh harga rata-rata
Effect Size untuk modul, LKS/ LKPD, dan bahan ajar berturut-turut yaitu: 2,05; 1,14; dan
0,62 dengan kategori tinggi. Berdasarkan harga rata-rata Effect Size yang diperoleh dapat
diambil kesimpulan media pembelajaran berpengaruh terhadap hasil Effect Size yang
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diperoleh, modul memiliki kategori tinggi dibandingkan media yang lain. Pendekatan STEM
melaui media pembelajaran mampu mendorong hasil belajar siswa (Diani, 2016). Dalam
pembelajaran diharapkan siswa mampu mengepalikasikan ilmu yang telah dipelajari
(Widodo, 2017). Selain itu, penggunaan bahan ajar ekologi oleh guru akan memberikan
pengaruh yang terhadap hasil belajar siswa. Bahan ajar ekologi adalah segala materi
pelajaran yang telah disusun secara sistematis yang bisa digunakan oleh guru untuk
melakukan proses pembelajaran di kelas (Nilasari et al., 2020).

3. Pengaruh Bahan Ajar Berbasis Pendekatan STEM Terhadap Pembelajaran Ekologi

Analisis pengaruh bahan ajar ekologi yang berbasis pendekatan STEM terhadap
pembelajaran ekologi disajikan dalam Gambar 2 berikut.

2.5 2.32

Proses Sains Hasil Belajar Kompetensi Berpikir kritis ~ Penyelesaian
siswa Masalah

Gambar 2.Rata-Rata £ffect Size pembelajaran ekologi

Berdasarkan Gambar 2 di atas, pengaruh bahan ajar ekologi berbasis pendekatan STEM
terhadap pembelajaran ekologi siswa memberikan pengaruh terhadap harga rata-rata Effect
Size proses sains, hasil belajar, berfikir kritis, dan penyelesaian masalah berturut-turut vyaitu:
1,32; 1,61; 2,32; dan 1,83. dengan kategori tinggi, kemudian diikuti dengan kompetensi siswa
dengan menyumbang pengaruh dalam kategori sedang yaitu: 0,61. Hal ini sesuai dengan
tujuan dari pedekatan STEM, yakni mendorong pengetahuan siswa untuk berpikir kritis
(Puspitasari et.al., 2015). Kegiatan pembelajaran ekologi yang efektif akan mampu
mendorong siswa yang unggul dan berkarakter (Ulandar et.al., 2013), serta mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran (Andika et.al., 2020;
Tamaela, 2016). Pendekatan sangat baik digunakan dalam meningkatkan hasil belajar siswa di
dalam kelas (Putra et.al., 2020). Dengan demikian, penggunaan bahan yang berbasis STEM
sangat cocok diterapkan pada tingkat sekolah dasar dan menengah.

KESIMPULAN

Dalam penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh bahan ajar ekologi
berbasis pendekatan STEM akan lebih efektif jika digunakan pada tingkat SMA dan SMP,
dibanding tingkat SD dengan harga rata-rata Effect Size tingkat pendidikan SMA, SMP dan SD
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berturut-turut yaitu: 1,13; 1,56; dan 1,19 dengan kategori tinggi karena pada tingkat SD
tersebut kemampuan dalam mempelajari hal baru pada siswa sedang berkembang. Sementara
dari subjek media akan lebih efektif jika diaplikasikan dalam modul, dibandingkan dengan
media yang lain dalam pembelalajaran diperoleh harga rata-rata £ffect Size untuk modul, LKS/
LKPD, dan bahan ajar berturut-turut vyaitu: 2,05; 1,14; dan 0,62 dengan kategori tinggi.
Berdasarkan hasil belajar kognitif dan keterampilan siswa memberikan pengaruh terhadap
harga rata-rata £ffect Size proses sains, hasil belajar, berfikir kritis, dan penyelesaian masalah
berturut-turut yaitu 1,32; 1,61; 2,32; dan 1,83. dengan kategori tinggi, kemudian diikuti
dengan kompetensi siswa dengan menyumbang pengaruh dalam kategori sedang yaitu: 0,61.
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran menggunakan modul berbasis pendekatan STEM mengalami peningkatan yang
signifikan.
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